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ABSTRAK

Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting dalam 
suatu bangsa dan menjadi dasar bagi tahap perkembangan selanjutnya. Guru memiliki peran 
dalam pendidikan anak di sekolah, dan orang tua bertanggung jawab terhadap tumbuh kem-
bang anak ketika di rumah. Permasalahan yang sering muncul adalah ketidaksesuaian antara 
perlakuan di taman kanak-kanak oleh guru, dan perlakuan di rumah oleh orang tua, yang mem-
buat tumbuh kembang anak menjadi kurang optimal. Program educational parenting dianggap 
sebagai suatu program yang efektif dalam memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 
anak usia dini. Sebagian besar menggunakan metode ceramah, dan masih jarang yang menggu-
nakan metode role-play sebagai sarana pembelajaran bagi orang tua untuk memahami tentang 
anak usia dini dengan materi yang bersifat umum. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
menguji ektivitas program educational parenting untuk meningkatkan pemahaman orangtua 
terhadap perkembangan sosioemosional anak usia dini. Program educational parenting dilak-
sanakan selama sehari, dengan menggunakan 43 orangtua. Hasilnya menunjukkan bahwa pro-
gram educational parenting ini membuat orangtua menjadi lebih komprehensif pemahamannya 
tentang anak usia dini, mencakup usia kronologis dan perkembangan kognitif, sosioemosional, 
dan psikomotorik. Stimulasi yang bisa diberikan oleh orangtua dalam perkembangan sosio-
emosional berupa kemampuan komunikasi, mengenalkan emosi, dan mengelola emosi agar 
lebih tepat mengekpsresikannya. Selama mengikuti program ini, orangtua terlihat antusias dan 
menyatakan keinginan untuk dilakukan lagi program parenting dengan model yang sama. Den-
gan demikian dapat dinyatakan bahwa program educational parenting dengan metode role-play 



Jurnal Abdi Psikonomi | p-ISSN 2746-2390

Pemanfaatan Digital Marketing...71

bagi orangtua dari anak usia dini dapat meningkatkan pemahaman orangtua tentang anak usia 
dini dan stimulasi yang sesuai untuk perkembangan sosioemosional anak usia dini. 

Kata Kunci : anak usia dini, parenting, perkembangan sosioemosional 

1. Pendahuluan 

Analisis situasi
Anak usia adalah anak yang berusia 

0 – 6 tahun yang sering juga disebut sebagai 
masa kritis dalam fase perkembangan 
manusia. Disebut masa kritis karena anak 
membutuhkan rangsangan atau stimulasi 
yang tepat dalam bentuk latihan dan proses 
belajar. Pendidikan anak usia dini mempunyai 
peranan dan kedudukan yang sangat penting 
dalam suatu bangsa, melalui pendidikan usia 
dini maka generasi bangsa dapat memperoleh 
kemandirian, kecerdasan, kemampuan, 
keterampilan sehingga bertanggung jawab  
dalam melaksanakan pembangunan masa 
depan bangsa Indonesia.

Pada umumnya anak usia dini 
menghabiskan sebagaian waktunya untuk 
bermain dan belajar bersosialisasi dengan 
teman-temannya di taman kanak-kanak.  
Sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 28 Ayat (3) menyebutkan 
bahwa Taman Kanak-kanak adalah suatu 
bentuk pendidikan yang diselenggarakan 
untuk mengembangkan kepribadian dan 
potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan 
peserta didik (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2003). Marion (dalam Santrock, 
2012) menjelaskan bahwa taman kanak-kanak 
menekankan pendidikan secara holistik dan 
menaruh perhatian pada perkembangan fisik, 
kognitif (daya nalar) dan sosio-emosional. 

Santrock (2012) menjelaskan tentang 
beberapa karakteristik perkembangan anak 
antara lain:
1. Perkembangan fisik. Secara umum yang 

menandai perkembangan fisik anak-anak 
adalah tinggi dan berat badan, anak la-
ki-laki akan memiliki jaringan otot leb-
ih banyak, sedangkan anak perempuan 

memiliki jaringan lemak yang lebih ban-
yak daripada laki-laki. Keterampilan mo-
torik kasar anak diperlihatkan melalui 
kemampuannya dalam melompat dan 
berlari ke depan ke belakang sekedar un-
tuk menyenangkan hati, selain itu keter-
ampilan motorik halus anak diperlihat-
kan melalui kemampuan mereka dalam 
mengambil barang-barang kecil menggu-
nakan ibu jari dan juga menyusun menara 
balok walau tidak sepenuhnya lurus.

2. Perkembangan kognitif (daya nalar). 
Anak dengan usia 4-6 tahun mulai memi-
liki fungsi simbolis yaitu merepresen-
tasikan dunia menggunakan kata-kata, 
bayangan dan gambar. Selain itu anak 
juga mampu memahami identitas, me-
mahami sebab-akibat, memahami angka 
dan memahami empati. 

3. Perkembangan sosio-emosional. Anak-
anak memiliki ketidakmampuan membe-
dakan antara prespektif orang lain dan di-
rinya sendiri (egocentrism) dan keyakinan 
bahwa benda-benda mati memiliki ke-
mampuan seolah-olah hidup dan memi-
liki daya gerak (animism). Selaras dengan 
perkembangan emosi, anak-anak mulai 
belajar berinteraksi dengan orang diluar 
dirinya sendiri yaitu dengan orang-orang 
di lingkungan sekitarnya. 

Usia anak ketika menginjak taman 
kanak-kanak adalah usia emas (golden age) 
dimana mereka memiliki kemampuan untuk 
belajar yang luar biasa. Pada tahap ini terdapat 
beberapa faktor yang sangat mempengaruhi 
proses pendidikan anak, antara lain orang tua, 
lingkungan dan peer group (Hurlock, 2011). 
Lingkungan keluarga menjadi lingkungan awal 
(primary reference group) bagi seorang anak 
untuk belajar. Segala tingkah laku maupun 
perkembangan yang muncul pada diri anak 
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akan mencontoh kepada kedua orangtuanya 
(Fadlillah, 2012). Sebagian besar waktu 
anak dihabiskan bersama dengan orang tua, 
oleh karena itu peran orang tua akan sangat 
mempengaruhi perkembangan diri anak dalam 
aspek fisik, kognitif (daya nalar), maupun 
sosio-emosional (Mulyadi, 2011). Salah satu 
kemampuan yang dimiliki manusia, termasuk 
anak usia dini yang perlu dikembangkan adalah 
kemampuan sosio-emosional. Kemampuan 
sosio-emosional adalah kemampuan untuk 
mengelola emosi dan mengekpresikan 
emosi sesuai dengan lingkungan sosial. 
Perkembangan emosi erat kaitannya 
dengan perkembangan sosial. Penguasaan 
emosi dipengaruhi oleh kematangan anak, 
sedangkan kemampuan sosial tergantung pada 
interaksi antara anak dengan orang-orang 
di sekitarnya. Sudono (2006) menyatakan 
bahwa perkembangan sosio-emosional 
berkaitan dengan pembentukan kepribadian, 
dan bisa dikembangkan melalui kegiatan 
pembiasaan. Ciri sifat kepribadian yang dapat 
dibentuk antara lain berupa kemandirian atau 
kemampuan untuk mengurus diri sendiri 
(mandi, berpakaian, bersepatu, menyikat 
gigi, atau mengurus barang-barang milik 
sendiri), menghargai orang lain (benda milik 
orang lain, pendapat orang lain), memilih 
tugas, rasa tanggung jawab, mengendalikan 
diri, bekerjasama dengan orang lain, 
mendengarkan orang lain serta kemampuan 
untuk mengungkapkan diri.

Permasalahan Mitra
Berdasarkan paparan di atas maka 

kami mengajukan program pengabdian 
masyarakat pada orangtua/wali murid BA 
Aisyiyah Krajan, salah satu dari 24 taman 
kanak-kanak di Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo.  Kecamatan Gatak adalah salah 
satu Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
dengan luas daerah 1.947 Ha, jarak Kecamatan 
ke ibu kota Sukoharjo ± 24 km. Sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten, sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Kartasura, sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Baki dan 

sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali.  Jumlah penduduk 
kecamaan Gatak pada tahun 2019 sebanyak 
53.150 jiwa yang terdiri dari 26.572 jiwa 
penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 26.578 
jiwa berjenis kelamin perempuan.  Penduduk 
kecamatan Gatak rata-rata berpendidikan SD/
MI sebanyak 5.145 jiwa, SLTP sebanyak 9.425 
jiwa, SLTA 13.414 jiwa, D I/II sebanyak 304 
jiwa dan S1 sebanyak 2.289 jiwa. Pekerjaan 
mayoritas dari orang tua di kecamatan Gatak 
adalah sebagai buruh pabrik dan tukang batu. 

Kesibukan ibu yang bekerja sebagai buruh 
pabrik dan ayah yang bekerja sebagai tukang 
batu menyebabkan intensitas komunikasi 
anak dengan orang tua menjadi berkurang, 
sehingga pengawasan maupun pendidikan 
anak di dalam keluarga juga menjadi kurang 
optimal.  Orangtua kurang memiliki waktu 
dan kemampuan untuk menstimulasi anak-
anaknya yang masih berusia dini untuk 
berkembang secara optimal sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Belum semua 
orangtua juga memahami tentang cara 
mendidik anak-anaknya agar  kemampuan 
kognitif (daya nalar), sosio-emosionalnya dan 
psikomotoriknya dapat berkembang secara 
optimal. Padahal keberhasilan pada masa 
anak akan mempengaruhi perkembangan 
pada masa berikutnya. Jika perkembangan 
pada usia dini tidak optimal maka dapat 
menimbulkan masalah dan dampak psikologis 
pada perkembangan selanjutnya. Subjek 
pengabdian masyarakat ini adalah orangtua/
wali murid dari BA Aisyiyah Krajan di 
Kecamatan Gatak Kebupaten Sukoharjo 
dengan berbagai latar belakang tingkat 
pendidikan dan pekerjaan. 

Solusi yang Ditawarkan
Data Nation Institute of Child Health and 

Human Development (NICHD) menyebutkan 
bahwa terdapat dampak negatif dari ibu 
yang bekerja. Anak dengan ibu yang bekerja 
paruh waktu maupun penuh waktu akan 
cenderung mengalami hambatan pada 
perkembangan kognitif dan juga perilaku 
anak usia 3-8 tahun (Papalia & Feldman, 
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2015).Hasil penelitian Novrinda, Kurniah  & 
Yulidesni  (2017) menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan orangtua dapat mempengaruhi 
sejauh mana orang tua berperan dalam 
pendidikan anak di usia dini.  Selain faktor 
pendidikan orang tua, terdapat beberapa 
faktor lain yang mempengaruhi peran orang 
tua dalam pendidikan anak yaitu: faktor status 
sosial, faktor bentuk keluarga, faktor tahap 
perkembangan keluarga, dan faktor model 
peran (Irma, Nisa & Sururiyah, 2019).

Terdapat beberapa peran yang dapat orang 
tua terapkan dalam melakukan pendidikan 
kepada anak usia dini. Peran orang tua dalam 
mendidik anak usia dini adalah sebagai seorang 
guru, polisi, teman, motivator dan fasilitator 
(Musliani, 2018). Cara untuk meningkatkan 
peran orang tua terhadap pendidikan anak 
dapat bervariasi. Misalnya metode sosialisasi 
tumbuh kembang anak ternyata mampu 
meningkatkan peran orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anak (Bastian, 
Reswita & Wahyuni, 2017). Penelitian Bustan, 
Nurfadilah & Fitria (2015) juga menunjukkan 
bahwa orang tua yang bekerja dan memiliki 
anak usia dini menggunakan beberapa cara 
dalam meningkatkan peran orang tua dalam 
mendidik anak usia dini, antara lain diskusi 
kelompok kecil dengan pakar, pelibatan orang 

tua sebagai pendamping guru di sekolahan 
dan talkshow. 

Berdasarkan referensi di atas maka kami 
akan memberikan pengabdian masyarakat 
dengan judul “Educational Parenting: 
Meningkatkan Peran Orangtua pada 
Perkembangan Sosioemosional Anak Usia 
Dini”. Tujuan program pengabdian masyarakat 
ini untuk memberikan pemahaman tentang 
peran orang tua dalam pendidikan anak 
usia dini khususnya dalam mengembangkan 
kemampuan sosioemosionalnya. Program 
ini juga menjadi salah satu alternatif prevensi 
terhadap dampak permasalahan psikologis 
yang akan terjadi pada anak di masa yang 
akan datang. Target luaran dari pengabdian 
masyarakat ini diharapkan orang tua lebih 
memahami tentang pentingnya peran mereka 
dalam proses pendidikan anak usia dini 
dan dapat mempraktekkan cara-cara untuk 
meningkatkan sosio-emosional anak usia 
dini seperti yang diajarkan dalam educational 
parenting 

2. Metode 

Pengabdian yang akan kami lakukan di 
BA Aisyiyah Krajan selanjutnya disusun dalam 
langkah-langkah sebagai berikut:

Gambar 1. Alur pengabdian masyarakat Educational Parenting BA Aisyiyah Krajan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
didahului dengan persiapan. Adapun 
persiapan yang dilakukan meliputi pembuatan 
rancangan kegiatan, penyusunan materi, 

menyediakan suvenir bagi peserta, dan 
melakukan briefing persiapan pelaksanaan 
pengabdian masyarakat. Rancangan kegiatan 
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rundown acara educational parenting BA Aisyiyah Krajan, Gatak, Sukoharjo
JAM ACARA PIC keterangan

07.00 - 07.30 Persiapan dan pendaftaran peserta Mahasiswa
07.30 - 08.00 Pembukaan, Kalam Illahi, Sambutan MC (Aisyiyah), kelas besar
08.00-10.00 Parenting: pendidikan Anak usia Dini Tim UMS kelas besar
08.00 - 08.10 Perkenalan/ice breaking Tim UMS
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JAM ACARA PIC keterangan
08.10 - 08.25 Meningkatkan kesiapan kognitif (daya nalar) Tim UMS
08.25 - 08.40 Meningkatkan kesiapan sosio-emosional Tim UMS
08.40 - 09.05 Meningkatkan kesiapan fisik Tim UMS
09.05 - 09.10 Persiapan role play/ice breaking Tim UMS
09.10 - 09.25 Role play meningkatkan kesiapan kognitif Tim UMS kelaskecil
09.25 -09.40 Role play meningkatkan kesiapan sosio-emo-

sional
Tim UMS kelas kecil

09.40 -09.55 Role play meningkatkan kesiapan motorik Tim UMS kelas kecil
09.55 -10.15 penutupan dan foto bersama MC (Aisyiyah) Kelas besar

Pelaksanaan educational parenting  pada 
tanggal 24 Januari 2020, di BA Aisyiyah 
Krajan, Gatak, Sukoharjo, namun meminjam 
kelurahan Krajan karena keterbatasan tempat. 
Pada saat pelaksanaan parenting, siswa 
melakukan kegiatan yang dibimbing oleh 
guru dan relawan mahasiswa. Pelaksanaan 
pengabdian masyarakat sesuai dengan 
rundown acara seperti tertera pada tabel 1; 
sedangkan isi materi pengabdian masyarakat 

secara lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 
2. Pada tabel 2 dipaparkan tentang role-play 
yang harus diikuti oleh orangtua siswa/wali 
siswa. Adapun tujuan memberikan role-play 
agar orangtua siswa/wali siswa memperoleh 
gambaran yang lebih konkret dan dengan 
mempraktikkannya maka orang tua juga dapat 
mempraktikkan di rumah. Pre-test diberikan 
setelah acara perkenalan dan post test 
diberikan setelah role-play selesai dilakukan.

Tabel 2. Materi acara Parenting di BA Aisyiyah Krajan, Gatak, Sukoharjo

KEGIATAN/
MATERI PROSEDUR

ALAT/MEDIA 
YANG DIBUTUH-

KAN
WAKTU

Perkenalan Ketua rombongan memperkenalkan diri Wireless 5’
Ice breaking 5’
Pre-test

Parenting: 
Ceramah dan 
diskusi

Narasumber 1 memaparkan materi tentang mening-
katkankemampuan kognitif (daya nalar)

Wireless, LCD, Layar, 
PPT

15’

Narasumber 2 memaparkan materi tentang mening-
katkan kemampuan sosio-emosional

Wireless, LCD, Layar, 
PPT

15’

Narasumber 3 memaparkan materi tentang mening-
katkan kemampuan fisik (psikomotorik)

Wireless, LCD, Layar, 
PPT

15’

Role play 
Meningkatkan 
kemampuan 
kognitif (daya 
nalar)

mengenalkan tentang pengertian perbandingan, 
besar, jumlah, warna

APE (4 set), sapu 
tangan besar/penutup 
mata

15’

meminta dua orang maju, satu sebagai ibu dan yang 
lain  sebagai anak, peserta yang lain sebagai observ-
er
menyiapkan alat untuk mengenal besar-kecil, jum-
lah (konservasi), warna, bentuk dan memasangkan
menutup mata peserta yang berperan sebagai anak
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KEGIATAN/
MATERI PROSEDUR

ALAT/MEDIA 
YANG DIBUTUH-

KAN
WAKTU

meminta ibu (yang berperan sebagai orangtua) 
untuk menjelaskan benda yang dipraktikan
peserta yang lain memberi nilai, kesan, pesan

Meningkatkan 
kemampuan 
sosio-emosional

mengenalkan tentang situasi dan memahami 
orang lain

kartu-kartu emoticon 
(4 set)

15’

fasilitator menunjukkan beberapa emoticon: marah, 
sedih, bahagia, kesal, ceria, ketakutan, para peserta 
diminta mengenali tiap emosi
meminta pendapat para ibu (perwakilan) tentang 
apa yang harus dilakukan ketika anak menunjuk-
kan emosi sedih atau ketakutan ketika diminta 
sekolah. adakah kiat / strategi khusus

lembar jawab untuk 
kemandirian ke seko-
lah (160 eksemplar)

Meningkatkan 
kemampuan 
fisik (psikomo-
torik)

mengenalkan tentang motorik halus mengenakan kemeja, 
melipat kemeja (4 set)

15’

meminta dua orang maju, satu sebagai ibu dan yang 
lain sebagai anak
menutup mata peserta yang berperan sebagai anak
meminta ibu untuk memerintahkan putri/putranya 
membuka kancing kemeja, ibu memberikan aba-aba
meminta ibu untuk memerintahkan putra-putrinya 
untuk menutup kembali kancing baju dan melipatn-
ya, ibu yang memberikan aba-aba
mengenalkan tentang motorik kasar dan konsen-
trasi

rafia (8 gelondong), 
lakban hitam, gunting

membentangkan rafia di lantai sepanjang 2 meter
menutup mata peserta yang berperan sebagai anak, 
dan meminta peserta yang lain berperan sebagai ibu 
yang harus memberikan aba-aba pada “anaknya” 
agar meniti jembatan imajinasi
meminta peserta untuk meniti jembatan imajinasi 
dengan dibimbing oleh peserta yang lain yang ber-
peran sebagai orang tua
Post-test

Keterangan:
1. meningkatkan daya nalar : bentuk dan memasangkan, besar-kecil, panjang-pendek

2. meningkatkan kemampuan sosioemosional: emoticon, meniti tali rafia
3. meningkatkan kemampuan fisik-psikomotorik: membuka kancing baju, menutup kancing baju dan melipat 

baju, meniti tali rafia



Muhammad Halim Maimun , Kussudyarsana, Huda Kurnia Maulana, Ahmada Auliya hman, 
Ihsan Cahyo Utomo

Jurnal Abdi Psikonomi | p-ISSN 2746-2390

76

Suasana pelaksanaan educational 
parenting yang berupa pemaparan materi 
dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. Pemaparan materi dalam Educational 
Parenting BA Aisyiyah Krajan

Selain paparan materi, pada educational 
parenting juga memberikan kesempatan pada 
orangtua siswa untuk praktik roleplay sesuai 
tema yang diberikan. Suasana praktik role play 
dapat dilihat pada gambar 3. 

Gambar 3. Praktik Rolepay dalam educational 
parenting BA Aisyiyah Krajan

Tahap terakhir dari pelaksanaan 
pengabdian masyarakat adalah melakukan 
evaluasi terhadap seluruh proses educational 
parenting. Salah satu orangtua menyatakan 
bahwa metode roleplay dalam pelaksanaan 
pengabdian masyarakat masih jarang 
dilakukan sehingga menjadi suatu hal yang 
berbeda. Sebagai konsekuensinya terdapat 
sebagian orangtua siswa yang bersedia 
mengikuti acara educational parenting namun 
tidak bersedia mengerjakan pre-test dan post-
test; namun sebagian yang lain terlihat antusias 
mengikuti acara educational parenting ini 
secara tuntas. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian kali ini, ternyata jumlah 
peserta yang hadir sebanyak 75 dari 150 orang 
yang direncanakan. Tujuh puluh enam orang 
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir, 
namun yang bersedia mengisi secara lengkap 
pre-test dan post test yang diberikan sebanyak 
43 orang. Adapun rinciannya dilihat dari jenis 
kelamin terdapat 2 orang laki-laki (bapak dari 
siswa), dan 41 orang perempuan (ibu dari 
siswa). Usia orang tua/wali siswa berkisar 
27 - 45 tahun. Sebagian suasana pendaftaran 
peserta dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 4. Suasana pendaftaran peserta edu-
cational parenting BA Aisyiyah Krajan

Materi pre-test dan post test berisi 
pertanyaan tentang (1) pemahaman anak usia 
dini, (2) pemahaman tentang perkembangan 
kognitif, (3) perkembangan tentang 
sosioemosional, (4) perkembangan motorik 
anak usia dini. Selaian itu, tim peneliti 
menanyakan tentang kesan dan pesan untuk 
acara tersebut. Pre-test dan post test diberikan 
dalam bentuk pertanyaan terbuka kepada 
orang tua/wali siswa sehingga orang tua/wali 
siswa bisa lebih leluasa dalam menuangkan apa 
yang dipahaminya sesuai dengan pertanyaan 
yang diberikan. Pada kesempatan ini, fokus 
pelaporan pada pemahaman orang tua/wali 
siswa terhadap (1) pemahaman anak usia dini, 
(2) perkembangan sosioemosional anak usia 
dini, dan (3) kesan dan pesan. Suasana pre-test 
dapat dilihat pada gambar 3.

Suasana yang menunjukkan pelaksanaan 
post-test dapat dilihat pada gambar 6. dalam 
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gambar terlihat antusiasme orangtua siswa 
dalam mengikuti pelaksanaan educational 
parenting kali ini.

Gambar 5. Suasana pre-test Educational Parenting 
BA Aisyiyah Krajan

Gambar 6. Suasana psot-test Educational parenting 
BA Aisyiyah Krajan

Berdasarkan jawaban orangtua/wali siswa 
terhadap pertanyaan pertama: pemahaman 
anak usia dini,  dapat diketahui bahwa 
pemahaman mereka sebelum diberikan 
parenting ternyata bervariasi. Variasinya dapat 
dikelompokkan menjadi 4, yaitu memahami 
anak suia dini berdasarkan usia kronologis 
(terdapat 4 pendapat yang berbeda, yaitu: 
usia 1-4 tahun; 3-6 tahun; 0-6 tahun dan 
0-5 tahun), perkembangan emosi (terdapat 
4 kelompok: usia yang emosional; usia yang 
membutuhkan kasih sayang dan perhatian, 
dan usia yang ditandai oleh keinginan untuk 
selalu dituruti), perkembangan motorik; 
dan perkembangan kognitif (terdapat 4 
kelompok: usia bermain, usia suka meniru, 
usia untuk mengenal warna, dan usia yang 
belum seharusnya mengenal angka dan 
huruf). Setelah mengikuti acara parenting 

ini (berdasarkan jawaban yang diperoleh 
dari post-test), menunjukkan bahwa jawaban 
orang tua/wali siswa menjadi lebih homogen 
yang menunjukkan bahwa usia dini adalah 
usia yang kritis untuk tumbuh kembangnya 
serta membutuhkan stimulasi yang tepat agar 
anak-anak bisa tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Jawaban orang tua wali juga 
menunjukkan pemahaman bahwa stimulasi 
yang tepat akan membuat anak menjadi 
lebih berkembang kemampuan kognitif, 
sosioemosional dan motoriknya.

Jawaban orang tua/wali siswa terhadap 
pertanyaan kedua tentang perkembangan 
sosioemosional anak, pada saat pre-test 
menunjukkan bahwa orang tua/wali sering 
dibuat kesal oleh anak-anaknya karena 
dianggap sering berulah, tiba-tiba menangis 
atau marah-marah, belum bisa mandi atau 
makan sendiri. Setelah mengikuti pelatihan 
ini, berdasarkan jawaban pada post-test 
menunjukkan bahwa orang tua menjadi lebih 
paham bahwa ketika anak sedang marah, 
atau menangis tiba-tiba sebaiknya ditunggu 
terlebih dahulu agar emosinya menjadi reda 
setelah itu ditanyakan tentang apa yang 
membuat marah atau sedih sehingga terjadi 
dialog yang baik antara orang tua dengan 
anaknya. Orang tua juga menyadari bahwa 
untuk menunjang tumbuh kembang secara 
sosioemosional, maka perlu diberikan 
stimulasi yang tepat antara lain berupa 
pengarahan dan bimbingan ketika mandi atau 
makan sendiri, memberikan rasa aman ketika 
anak merasa sediah, dan berusaha menjadi 
teman ketika anak sedang marah-marah. 

Berdasarkan jawaban orangtua wali 
untuk pertanyaan ketiga tentang pesan dan 
kesan menunjukkan bahwa acara educational 
parenting dengan metode role-play dianggap 
lebih menarik dibandingkan ceramah biasa. 
Orang tua/wali siswa berharap akan ada 
kegiatan serupa dengan materi yang berbeda. 
Mereka merasa pemahaman yang diperoleh 
menjadi lebih konkret dan bisa dilakukan 
ketika kembali ke rumah.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data 
pre-test dan post-test dari orangtua siswa 
menunjukkan bahwa educational parenting 
yang dilakukan menunjukkan pengaruh 
yang cukup signifikan yang dibuktikan oleh 
pengetahuan orang tua tentang anak usia 
dini yang semakin komprehensif, orangtua  
juga lebih memahami apa yang harus 
dilakukan pada putra-purtinya yang masih 
usia dini, orang tua juga menjadi lebih paham 
tentang stimulasi yang bisa diberikan untuk 
meningkatkan perkembangan sosioemosional 
putra-putrinya. Tanggapan orang tua bersifat 
positif karena educational parenting dengan 
metode roleplay menjadi lebih mudah 
dipahami dan bisa dipraktikkan di rumah.

Selain keunggulan dari pelaksanaan 
educational parenting yang dilakukan, 
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan 
terdapat beberapa hambatan yang muncul, 
yang kemudian sudah diikuti oleh saran untuk 
kegiatan educational parenting selanjutnya. 
Adapun selengkapnya sebagai berikut: (1) 
persiapan secara internal sudah matang, 
namun jumlah peserta yang bersedia hadir 
dan berperan serta dari awal hingga akhir 
acara ternyata kurang dari 50%. oleh karena 
itu, perlu dipastikan sejak awal tentang 
jumlah peserta yang bersedia mengikuti 
acara parenting ini dari awal hingga akhir, 
(2) antusiasme mengikuti acara cukup baik, 
namun para orang tua/wali siswa tidak semua 
bersedia mengisi kuesioner yang diberikan. 
Bahkan terdapat beberapa orang tua/wali yang 
merasa ragu untuk mengisi dan merasa takut 

salah meskipun sudah diberikan pengarahan 
dengan jelas. Oleh karena itu, pelaksanaan 
selanjutnya sebaiknya dipastikan bahwa orang 
tua/wali siswa bersedia mengikuti pre-test dan 
post test, dan (3) tidak semua kegiatan dapat 
terdokumentasi karena banyak kegiatan, 
banyak peserta dan mengambil tempat yang 
berbeda-beda meskipun dilakukan pada 
hari yang sama. Oleh karena itu, sebaiknya 
pada pelaksanaan selanjutnya, kegiatan bisa 
dilakukan secara bertahap agar lebih banyak 
orang tua/wali yang terlibat dan bersedia 
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir, 
pengawasan dan fungsi kontrol menjadi lebih 
intensif.
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